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Abstrak: Fisika pada kenyataannya menjadi mata pelajaran yang dianggap sulit dipahami dan membosankan sehingga
membuat kurangnya ketertarikan minat belajar fisika pada peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran fisika menggunakan website sebagai media
pembelajaran di SMAN 8 Tanjung Jabung Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survey. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas XI di SMA Negeri 8 Tanjung Jabung Barat pada
tahun ajaran 2021/2022. Dengan sampel yang digunakan adalah peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 8
Tanjung Jabung Barat dengan jumlah sampel sebanyak 25 responden. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini
yaitu nilai standar deviasi lebih kecil dari pada mean (2,58972 < 10,9600) atau data dapat dikatakan valid. Hasil
lain berdasarkan pengkategorian angket, bahwa terdapat 4% peserta didik yang tidak tertarik terhadap website
sebagai media pembelajaran fisika, 20% peserta didik dikategorikan biasa saja, 56% peserta didik dikategorikan
tertarik, dan 20% peserta didik dikategorikan sangat tertarik. Maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik
kelas XI MIPA 1 di SMAN 8 Tanjung Jabung Barat memiliki ketertarikan terhadap website sebagai media
pembelajaran fisika dengan persentase keseuruhan yaitu sebesar 76%. Hasil analisis ini diharapkan mampu
menjadi dasar bahan rujukan bagi peneliti lain.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini sudah memfokuskan pada analisis konsep pendidikan 4.0. Pendidikan 4.0
merupakan pendidikan yang dipengaruhi oleh revolusi industri 4.0, dengan bercirikan pendidikan yang
memanfaatkan teknologi digital dalam proses pembelajaran (Surani, 2019). Artinya, proses pembelajaran saat
ini berlangsung tidak terbatas ruang dan waktu atau dapat dikatakan bahwa pembelajaran tidak hanya
dilakukan di ruang kelas dan pada saat jam belajar saja. Di era revolusi industri 4.0, pendidikan mengalami
tantangan mulai dari perubahan cara belajar, pola berpikir serta cara bertindak para peserta didik dalam
mengembangkan inovasi kreatif di berbagai bidang.

(Hidayatulah et al., 2015) mengatakan bahwa salah satu jenjang pendidikan yang memperoleh sumber
daya manusia yang berkualitas dan memiliki daya saing tinggi yaitu Sekolah Menengah Atas (SMA). Peserta
didik SMA memiliki daya pikir yang sedang berkembang dan semangat keingintahuan yang tinggi dalam
menuntut ilmu. Maka dari itu, salah satu mata pelajaran yang dapat menunjang potensi peserta didik dan
wajib diajarkan di SMA yaitu fisika (Astalini et al., 2018).

Fisika merupakan ilmu yang mempelajari tentang kejadian-kejadian alam yang bersifat fisik dan dapat
dipelajari secara pengamatan, eksperimen, dan teori. Hasil-hasil Fisika dapat dinyatakan dalam bentuk fakta,
konsep, prinsip, hukum, dan teori (Sari et al., 2018). Mata pelajaran fisika juga mampu mengembangkan
keterampilan berpikir kreatif yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari hari (Yulianci et al., 2021).
Namun pada kenyataannya menjadi salah satu mata pelajaran yang dianggap berat dan dihindari oleh sebagian
peserta didik karena membutuhkan ketekunan, keseriusan dan banyak latihan. Fisika masih dianggap sulit bagi
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peserta didik terutama karena pembelajaran berlangsung secara konvensional dimana peserta didik diharuskan
menghafalkan rumus-rumus yang abstrak, tanpa memahami konsep dan penerapannya dalam kehidupan.

(Ugwuanyi et al., 2020) menjelaskan bahwa hasil belajar peserta didik untuk mata pelajaran fisika baik
secara internal maupun eksternal mengalami penurunan. Dijelaskan juga bahwa prestasi belajar peserta didik
pada mata pelajaran fisika lebih rendah dibandingkan mata pelajaran sains lainya yakni biologi dan kimia. Hal
ini memerlukan perhatian pendidik mata pelajaran fisika dan pemegang kebijakan kependidikan lainya. Hal
ini dikarenakan pembelajaran fisika yang berlangsung di sekolah saat ini cenderung membosankan karena
kurangnya kreativitas dari pendidik dalam mengajar dan metode yang digunakan juga hanya menggunakan
metode ceramah sehingga perlu adanya pembaruan inovasi yang media pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi.

Menurut (Kalatting et al., 2015), media merupakan suatu sarana yang bersifat menyalurkan pesan dan
dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan peserta didik, sehingga mendorong terjadinya proses belajar
pada dirinya. Media memiliki kekuatan positif dan sinergi yang mempu merubah sikap dan tingkah laku
peserta didik ke arah perubahan yang kreatif dan dinamis. Oleh sebab itu, peran media sangat dibutuhkan
dalam pembelajaran dimana pada saat ini media bukan hanya sebagai alat bantu tetapi lebih sebagai alat
penyalur pesan dari pemberi pesan (pendidik) ke penerima pesan (peserta didik).

Media pembelajaran yang baik akan memberikan umpan balik pada saat pembelajaran berlangsung hal
ini disampaikan pada penelitian yang dilakukan oleh (Diani & Sri Hartati, 2018). Terkhusus pada
pembelajaran fisika, media pembelajaran memegang peran penting agar konsep-konsep fisika dapat dengan
mudah dipahami oleh peserta didik. Penelitian yang dilakukan oleh (Rahim et al., 2019), menunjukan bahwa
dengan adanya media pembelajaran membuat penyampaian materi dan konsep lebih jelas dan menarik untuk
di kaji lebih dalam, serta dapat meningkatkan minat belajar peserta didik.

Minat merupakan salah satu aspek psikis yang dapat mendorong manusia mencapai tujuan. Seseorang
yang memiliki minat terhadap suatu obyek, cenderung memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih
besar terhadap obyek tersebut (Hamdi, 2019). Apabila obyek tersebut tidak menimbulkan rasa senang, maka
orang itu tidak akan memiliki minat terhadap obyek tersebut. Oleh karena itu tinggi rendahnya perhatian atau
rasa senang seseorang terhadap obyek dipengaruhi oleh tinggi rendahnya minat orang tersebut.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan dengan salah satu pendidik yang mengajar mata pelajaran
fisika di SMAN 8 Tanjung Jabung Barat, teridentifikasi masalah dan kendala dalam proses pembelajaran
khususnya pada pembelajaran fisika, dimana masih banyak siswa yang beranggapan bahwa mata pelajaran
fisika sulit dipahami dan membosankan sehingga membuat kurangnya ketertarikan minat belajar fisika pada
peserta didik dan tidak sedikit pula peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami materi-materi
pembelajaran fisika.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti bermaksud melakukan penelitian
dengan judul “Minat Belajar: Analisis Ketertarikan Peserta Didik dalam Pembelajaran Fisika Menggunakan
Website sebagai Media Pembelajaran di SMAN 8 Tanjung Jabung Barat”. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menganalisis ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran fisika menggunakan website sebagai media
pembelajaran di SMAN 8 Tanjung Jabung Barat. Hasil analisis tersebut diharapkan mampu menjadi dasar
peneliti untuk mengembangkan website sebagai media pembelajaran di SMAN 8 Tanjung Jabung Barat dan
dapat digunakan sebagai bahan rujukan untuk penelitian selanjutnya bagi peneliti yang lain.

2. Metode

Desain penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survey. Pendekatan
kuantitatif mementingkan adanya variabel-variabel sebagai obyek penelitian dan variabel-variabel tersebut harus
didefinisikan dalam bentuk operasionlisasi variabel masing-masing (Hermawan & Amirullah, 2016). Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik cluster sampling. Subjek penelitian ini
adalah peserta didik kelas XI di SMA Negeri 8 Tanjung Jabung Barat pada tahun ajaran 2021/2022. Dengan
sampel yang digunakan adalah peserta didik kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 8 Tanjung Jabung Barat dengan
jumlah sampel sebanyak 25 responden.
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Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dengan data yang
dikumpulkan seperti mean, media, modus, dan lain-lain. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
pemberian angket atau kuesioner. Secara keseluruhan kuesioner ini memiliki total 15 butir pertanyaan. Kisi-
kisi kuesioner minat ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 1. Kisi-kisi Kuesioner Minat Belajar Peserta Didik

Indikator Nomor Soal
Pembelajaran Fisika 1-3
Media Pembelajaran 4-8

Minat Belajar 9-15

Kuesioner yang digunakan melalui skala guttman dengan bentuk checklist. Skala Guttman memiliki
kelebihan adalah bahwa dengan hanya melihat satu respons dapat digunakan untuk memprediksi respons
terhadap seluruh pernyataan pada skala serta membuat kuesioner yang singkat dengan kemampuan
diskriminasi yang baik (Yulianto, 2020). Jawaban dari responden dapat dibuat skor tertinggi “satu” dan skor
terendah “nol”, untuk alternatif jawaban dalam kuesioner, penyusun menetapkan kategori untuk setiap
pernyataan positif, yaitu Ya = 1 dan Tidak = 0, sedangkan kategori untuk setiap pernyataan negatif, yaitu Ya =
0 dan Tidak = 1. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan program SPSS yang selanjutnya
dideskripsikan dalam bentuk narasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran fisika
menggunakan website sebagai media pembelajaran. Pada penelitian ini diambil data dari kelas XI MIPA 1 SMA
Negeri 8 Tanjung Jabung Barat. Angket yang digunakan merupakan angket minat belajar peserta didik
terhadap website sebagai media pembelajaran fisika. Penelitian ini dilakukan dengan cara menyebarkan angket.
Untuk mengidentifikasi ketertarikan peserta didik terhadap website sebagai media pembelajaran fisika, peneliti
menggunakan bantuan aplikasi atau sofware SPSS dapat berupa mean, median, modus, standar deviasi, nilai
minimum, dan nilai maksimum.

Berikut ini adalah tabel hasil analisis data statistik deskriptif menggunakan SPSS dari data angket yang
telah disebarkan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Angket Ketertarikan Peserta Didik

Keterangan Kolom
N 25
Mean 10,9600
Median 12,0000
Mode 12,00
Std. Deviation 2,58972
Minimum 6,00
Maximums 15,00
Sum 274,00

Berdasarkan data hasil pada Tabel 2, yaitu data angket ketertarikan peserta didik dalam pembelajaran
fisika menggunakan website sebagai media pembelajaran yang didapatkan, maka dapat kita ketahui nilai standar
deviasi lebih kecil dari pada mean. Apabila nilai standar deviasi lebih kecil dari pada, maka data tersebut dapat
dikatakan wvalid, yaitu 2,58972 < 10,9600. Berdasarkan hasil data tersebut, dapat disimpulkan bahwa tingkat
ketertarikan peserta didik terhadap website sebagai media pembelajaran fisika di kelas XI MIPA 1 dapat
digolongkan “Tertarik”. Namun, kita perlu meninjau kembali menggunakan segi skala guttman.

Adapun deskripsi hasil pengelompokan data angket minat belajar belajar peserta didik terhadap mata
pelajaran fisika dapat dilihat pada tabel 3.

Dari tabel 3 terlihat bahwa jumlah peserta didik yang memiliki ketertarikan pada media pembelajaran
yang digunakan pada penelitian ini berkategori tidak tertarik mempunyai persentase 4%. Lalu, jumlah peserta
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didik yang mendapatkan kategori biasa saja mempunyai persentase 20%. Sedangkan, jumlah peserta didik yang
mendapatkan kategori tertarik mempunyai persentase 56%. Dan jumlah peserta didik yang mendapatkan
kategori sangat tertarik mempunyai persentase 20%.

Tabel 3. Kategorisasi Angket Ketertarikan Peserta Didik

Interval Persen (%) Kategori
1,00 - 3,00 0 Sangat Tidak Tertarik
3,01 - 6,00 4 Tidak Tertarik
6,01 - 9,00 20 Biasa Saja
9,01 - 12,00 56 Tertarik
12,01 - 15,00 20 Sangat Tertarik

Jika dilihat dari persentase kategori tidak tertarik dan biasa saja, menunjukkan bahwa masih ada beberapa
peserta didik masih tidak tertarik dan biasa saja terhadap media pembelajaran website yang digunakan karena
pembelajaran fisika masih saja dianggap sulit dan membosankan oleh peserta didik sehingga media yang
digunakan tidak membangkitkan ketertarikan beberapa peserta didik. Namun, dilihat dari persentase kategori
tertarik dan sangat tertarik dengan total persentase 76%, hal ini menunjukkan banyak peserta didik yang
tertarik terhadap media pembelajaran website yang digunakan terutama untuk meningkatkan minat belajar
peserta didik terhadap mata pelajaran fisika khususnya di SMAN 8 Tanjung Jabung Barat.

Website sebagai media pembelajaran fisika dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif, menarik,
interaktif dan dapat juga mebangkitkan minat dan motivasi belajar peserta didik (Anita Azmi et al., 2020).
Sebagaimana penelitian yang dilakukan (Rijal, 2020) pengembangan media pembelajaran berbasis website dapat
menumbuhkan ketertarikan serta minat dan motivasi peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung di
sekolah. Jika diterapkan berkelanjutan, akan memberikan dampak yang baik bagi peserta didik karena dengan
adanya minat dan motivasi baiik maka hasil belajar yang didapatkan akan sangat memuaskan.

Hal ini juga telah diungkapkan oleh (Shabrina & Diani, 2019) pada penelitiannya yang berjudul
Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Web Enhanced Course Dengan Model Inkuiri Terbimbing
vang salah satu tujuannya adalah untuk mengetahui respon peserta didik terhadap ketertarikan media
pembelajaran fisika berbasis website. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa respon peserta didik
terhadap website sebagai media pembelajaran fisika di 3 sekolah adalah 82,43%. Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa peserta didik tertarik terhadap penggunaan website sebagai media pembelajaran fisika karena dapat
menarik perhatian siswa terhadap pelajaran fisika (Shabrina & Diani, 2019).

Hasil ini juga didukung oleh pernyataan (Fitria, 2021), bahwa pemanfaatan media online sebagai media
pembelajaran berpengaruh positif sebesar 86% dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar peserta didik di
Sekolah Menengah Atas. Jika media pembelajaran yang digunakan menarik bagi peserta didik, maka materi
akan lebih mudah untuk dipahami, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien (Fitria,
2021). Dengan materi yang mudah dipahami, peserta didik akan mendapatkan pemahaman konsep yang baik
dalam .

Data hasil statistik desktriptif minat belajar peserta didik menunjukkan bahwa peserta didik tertarik
dengan adanya website sebagai media pembelajaran fisika karena dapat meningkatkan pemahaman dan minat
belajar fisika peserta didik yang selama ini dianggap sulit dan membosankan. Menurut (Affandi et al., 2020),
dengan adanya website sebagai media pembelajaran fisika, terbukti sangat efektif meningkatkan minat belajar
peserta didik yang selanjutnya berpengaruh pada hasil belajar fisika peserta didik.

4. SIMPULAN

Mengacu pada tujuan penelitian dan analisis berdasarkan hasil analisis angket minat belajar terhadap
website sebagai media pembelajaran fisika kelas XI MIPA 1 di SMAN 8 Tanjung Jabung Barat, dapat dikatakan
bahwa tingkat ketertarikan peserta didik terhadap website sebagai media pembelajaran fisika peserta didik
dikategorikan tertarik. Hal ini dibuktikan dengan statistik deskriptif yang telah dicari menggunakan SPSS.
Didapatkan hasil mean sebesar 10,9600, median sebesar 12,000, modus sebesar 12,00, standar deviasi sebesar
2,58972, nilai minimum sebesar 6,00, dan nilai maksimum sebesar 15,00. Hal ini juga dapat dibuktikan
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dengan klasifikasi atau pengkategorian dari angket minat belajar tersebut, bahwa terdapat 4% peserta didik
yang tidak tertarik terhadap website sebagai media pembelajaran fisika, terdapat pula 20% peserta didik yang
dikategorikan biasa saja, 56% peserta didik yang dikategorikan tertarik, dan 20% peserta didik dikategorikan
sangat tertarik terhadap website sebagai media pembelajaran fisika. Berdasarkan hasil angket tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas XI MIPA 1 di SMAN 8 Tanjung Jabung Barat memiliki
ketertarikan terhadap website sebagai media pembelajaran fisika dengan persentase keseuruhan yaitu sebesar

76%.
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